
 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 3 Nomor 2 April (2024) 

 
1811 

Pediaqu:Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

https://publisherqu.com/index.php/pediaqu 

Vol. 3, No. 2 April 2024 

P-ISSN:2964-7142; E-ISSN:2964-6499 

 

 

 

ANALISIS DAMPAK KETERSEDIAAN BUKU SISWA TERHADAP KUALITAS 

PEMBELAJARAN SISWA KELAS 4 MIN 1 BENGKULU SELATAN   

 

Fuji Dewi Lestari  

STIT Al-Quraniyah Manna Bengkulu Selatan 

fujidewilestari03@gmail.com  

 

Ananda Putri Anggela 

STIT Al-Quraniyah Manna Bengkulu Selatan 

anandaputrianggela12@gmail.com  

 

Ahmad Demo Putra 

STIT Al-Quraniyah Manna Bengkulu Selatan 

ahmatdemo08@gmail.com  

 

Uci Purnama Sari  

STIT Al-Quraniyah Manna Bengkulu Selatan 

 ucipurnamasari@stit-alquraniyah.ac.id  

 

Korespondensi penulis: fujidewilestari03@email.com  

 

 

Abstract 

The purpose of this research is to find out how important learning resources, especially 

student books, are to the quality of learning in the classroom.  The research method used 

is qualitative. The use of this qualitative method is done to present the lack of availability 

of books that affect the quality of learning in class IV MIN 1 Bengkulu Selatan. The 

analysis technique used is descriptive technique and data collection techniques are carried 

out by conducting observation, interview, and documentation activities. The objects of 

this research are students, teachers, and parents of students. The results of the research 

conducted show that the quality of learning in class IV students of MIN 1 Bengkulu 

Selatan is still unsatisfactory which is due to the lack of availability of student books at 

school. The lack of student books results in many students not doing assignments, and 

students are less actively involved so students' ability to understand learning material is 

lacking and makes students less interested in finding information about the material. 

Apart from that, the lack of student books makes teachers have to master the material to 

be taught. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa penting adanya sumber 

belajar terutama buku siswa terhadap kualitas pembelajaran di kelas.  Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kualitatif. Penggunaan metode kualitatif ini dilakukan 

untuk menyajikan secara lengkp mengenai kurangnya ketersediaan buku yang 

mempengaruhi kualitas pembelajaran di kelas IV MIN 1 Bengkulu Selatan. Teknik 

analisis yang digunakan yaitu teknik diskriptif  dan teknik pengumpulan data dilakukkan 

dengan melakukkan kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi. Objek penelitian 

ini adalah siswa, guru dan orang tua siswa. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa kualitas pembelajar di kelas IV siswa MIN Bengkulu Selatan masih 

kurang memuaskan yang mana hal ini dikarenakan kurangnya ketersediaan buku siswa di 

sekolah. Kurangnya buku siswa tersebut mengakibatkan banyak siswa yang tidak 

mengerjakan tugas, serta siswa kurang terlibat aktif sehingga kemampuan siswa 

memahami materi pembelajaran menjadi kurang dan membuat minat siswa dalam 

mencari informasi tentang materi menjadi lebih sedikit. Selain dari pada itu kurangnya 

buku siswa ini membuat guru harus lebih menguasi materi yang akan diajarkan. 

Kata kunci : Sumber Belajar, Buku Siswa, Kualitas Pembelajaran. 

 

PENDAHULUAN 

Pada dunia pendidikan tidak terlepas dari adanya kegiatan belajar mengajar. 

Kegiatan belajar mengajar dilakukkan untuk memberikan informasi kepada siswa melalui 

komunikasi dua arah dengan menggunakan metode serta alat-alat yang dapat menunjang 

kegiatan pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar ini dikatakan sebagai sebagai suatu 

komunikasi karena dalam pembelajaran guru menjadi informan yang bertujuan untuk 

menyampaikan informasi atau materi pembelajaran dan siswa sebagai sebagai penerima 

informasi. Informasi yang diterima siswa dikatakan tercapai atau mencapai tujuan 

pembelajaran jika memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan 

oleh sekolah. Salah satu faktor tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ini 

ditentukan oleh adanya sumber belajar. Kurangnya sumber belajar akan sangat 

mempengaruhi ketuntasan belajar siswa (Supriatna, 2020). 

Menurut Abdullah, R. (2012) sumber belajar merupakan segala hal yangdapat 

dijadikan bahan untuk mempermudah siswa dalam menerima informasi,pengetahuan serta 

keterampilan yang dapat menjadikan tercapainya tujuan pembelajaraan. Sumber belajar 

yang digunakan guru dalam proses pembelajaran perlu dirancang secara khusus agar 

siswa dapat menimbulkan semangat siswa belajar serta membuat siswa menjadi terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Bambang Warsita (2008) menyatakan bahwa 

sumber belajar adalah segala sumber yang dapat berupa data, orang ataupun segala hal 

yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk memudahkan siswa menerima pembelajaran. 
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Adapun pengertian sumber belajar menurut Teni Nurita (2018) sumber belajar merupakan 

alat yang digunakan untuk membentu menyampaikan informasi pembelajaran sehingga 

penyampaian informasi menjadi mudah diterima siswa dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Sumber belajar ini juga disebut dengan media 

pembelajaran yang mana dapat diklasifikasikan sebagai media audio (melalui suara), 

media visual (melalui gambar diam), dan media audiovisual (melalui suara dan gambar). 

Untuk contoh dari media pembelajaran berupa audio yaitu radio atau rekaman suara, 

untuk contoh dari media pembelajaran visual yaitu dapat berupa buku atau gambar, 

sedangkan untuk contoh dari mediapembelajaran audiovisual yaitu video dan film. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sumber belajar adalah segala 

sesuatu yang ada diluar diri seseorang yang memudahkan dan mendukung proses atau 

kegiatan belajar mengajar agar memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, 

keterampilan serta pengalaman. Untuk itulah sumber belajar telah mempunyai fungsi 

penting dalam membantu aktifitas pembelajaran peserta didik sebab sumber merupakan 

alat untuk menyokong aktifitas pembelajaran peserta didik baik dirumah ataupun 

dilingkungan sekolah. Akomodasi pendidikan yang sangat bermakna atau bernilai  dapat 

dilakukan dengan adanya sumber pembelajaran yang telah memadai serta dapat 

digunakan dengan sepenuhnya dan sewajarnya. Dengan hal ini pihak sekolah agar dapat 

menyediakan sumber belajar yang terbaik demi membantu proses pembelajaran agar 

pembelajaran lebih efektif dan efisien. Sumber belajar ini juga dapat digunakan sebagai 

alat pembelajaran yang dapat membantu siswa agar dapat menyimak informasi serta 

pengetahuan yang telah disampaikan oleh guru atau pendidik dengan begitu peserta didik 

dapat menjadi aktif serta sikap adil didalam proese pembelajaran. Menurut Mahmud 

(2019) menyatakan bahwa pemahaman yang diterima oleh peserta didik tidak hanya 

berasal dari kemahiran pendidik dalam menyampaikan pelajaran, akan tetapi perlu juga 

didukung dengan ketersediaannya alat serta sumber belajar yang telah disediakan dengan 

begitu hasil yang telah didapatkan oleh siswa lebih optimal. Pentingnya alat atau sumber 

pembelajaran bagi pihak sekolah haruslah dapat lebih memperlihatkan apakah alat dan 

sumber belajar yang sudah dilengkapi dan dapat menyokong proses pelajaran. Tidak 

hanya itu, adanya sumber pembelajaran yang telah lengkap untuk dipergunakan dalam 

proses belajar mengajar anan menjadikan kualitas belajar yang lebih baik. Akan tetapi, 

pentingnya keberadaan sumber pembelajaran ini seringkali terabaikan atau terkucilkan. 



 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 3 Nomor 2 April (2024) 

 
1814 

Ketersediaan sumber belajar pembelajaran yang tidak di manfaatkan dengan baik oleh 

guru ataupun siswa juga pada akhirnya tidak akan dapat memberikan pengaruh yang 

positif terhadap pencapaian siswa dalam pembelajaran.  

Guru yang berperan sebagi pendidik memiliki kewajiban untuk dapat 

memanfaatkan alat atau sumber belajar yang telah disediakan dan dapat menggunakan 

sumber pembelajaran ini dengan baik agar dapat lebih mudah menyampikan 

pembelajaran atau memberikan materi kepada siswa dan siswa dapat lebih mudah 

memahami pembelajaran yang telah disampaikan.Mclsaac dan Gunawardena menjelaskan 

bahwa sumber belajar yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan pembelajaran sangat 

beraneka ragam jenis dan bentuknya. Sumber belajar yang sering digunakan pada saat ini 

yaitu dapat berupa buku siswa, buku siswa ini dapat dipergunakan oleh siswa sebagaialat 

dalam mencapai tujuan pembelajaranserta membantu siswa dalam menemukansendiri 

pengetahuannya (Rahayuningtyas & Mustadi, 2018). Buku siswa merupakan salah satu 

bahan ajar yang berfungsi sebagai sarana penunjang kegiatan pembelajaran. Buku siswa 

dapat juga dapat membantu guru dalam  menyampaikan materi pembelajaran, sehingga 

tujuan dapat tercapai. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya berinteraksi 

dengan tenaga pengajar sebagai salah satu sumber, tetapi mencakup interaksi dengan 

semua sumber belajar yang memungkinkan dipergunakan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan.Selain dari adanya buku siswa tersebut, peran guru sangatlah penting dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran. Guru harus dapat melakukkan proses pembelajaran 

yang baik agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Keterbatasan buku siswa yang ada di 

sekolah tentu mempengaruhi kualitas pembelajaran. Dengan kata lainpermasalahan 

pembelajaran di sekolah bukan hanya terjadi pada guru namun juga dialami oleh siswa 

karena kurangnya sumber belajar ini dapat membuat kualitas pembelajaran yang diterima 

siswa.  

Kualitas belajar itu sendiri dapat dilihat dari keefektifan kegiatan belajar mengajar 

untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang dituju untuk mencapai tujuan pembelajaran maka diperlukan suatu 

pembelajaran yang berkualitas aatau pembelajaran yang memiliki kualitas pembelajaran 

yang baik sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai secara optimal. 

Untuk melihat apakah suatu kegiatan pembelajaran tersebut dikatakn baik maka perlu 

diketahui terlebih dahulu apa saja indikator yang menggambarkan bahwa kualitas 
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pembelajaran tersebut dikatakan baik. Menurut Sardiman (2008) indikator-indikator yang 

dapat menggambarkan kualitas pembelajaran baik yaitu (1)siswa antusias dalam 

pelaksanaan pembelajaran; (2) siswa dapat onsentrasi dalam mengikuti pembelajaran; (3) 

siswa dapat bekerjasama dengan baik dalam kelompok; (4) siswa aktif dalam bertanya; 

(5) siswa dapat menjawab pertanyaan secara tepat; (6) siswa aktif dalam memberikan 

tanggapan maupun pertanyaan dari guru atau siswa lainnya; (7) siswa mampu 

memberikan penjelasan atas pembelajaran yang dilakukkan; (8) siswa mampu membuat 

rangkuman dari pembelajaran; (9) siswa dapat membuat kesimpulan dari kegiatan 

pembelajaran yang telh dilakukkan. Dengan demikian, agar kualitas pembelajaran dapat 

dikatakan baik maka perlu diperhatikan indikator-indikator tersebut. 

Berdasarkan observasi yang dilakukkan oleh peneliti di MIN 1 Bengkulu Selatan, 

diketahui bahwakualitas pembelajaran yang ada di kelas IV MIN 1 BengkuluSelatan ini 

masih sangat kurang yang mana hal ini disebabkan kurangnya buku siswa. Dengan 

kurangnya buku siswa yang ada di kelas IV MIN 1 Bengkulu Selatan ini membuat siswa 

menjadi kurang terlibat aktif pada saat proses pembelajaran dan menyebabkan tingkat 

informasi ataupun materi yang diterima siswa menjadi terbatas. Dengan demikian 

tentunya kualitas pembelajaran siswa menjadi kurang baik.. Untuk itu peneliti dalam hal 

ini terinspirsi untuk melakukkan penelitian dengan judul “Analisis Dampak Ketersediaan 

Buku Siswa Terhadap Kualitas Pembelajaran Di Kelas IV Siswa MIN 1 Bengkulu 

Selatan” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian tentang analisis dampak ketersediaan buku siswa terhadap kualitas 

pembelajaran di kelas IV siswa MIN 1 Bengkulu Selatanini dilakukkan dengan 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Pada jenis penelitian ini data yang 

ditampilkan merupakan data asli yang tanpa proses manipulasi atau perilaku lainnya. 

Anggito, A.,& Setiawan, J. (2018) menjelaskan penelitian kualitatif merupakan 

pengumpulan data yang secara alamiah dengan tujuan menjelaskan fenomena yang terjadi 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Adapun tujuan dari penelitian kualitatif 

deskriptif ini yaitu menyajikan gambaran secara lengkap mengenai suatu kejadian dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui dampak kurangnya 

ketersedian buku siswa terhadap kualitas belajar di MIN 1 Bengkulu Selatan. 
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Sumber data dalam penelitian ini adalah wali kelas dan siswa kelas IV MIN 1 

Bengkulu Selatan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dilakukkan dengan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Validitas data menggunakan triangulasi sumber, waktu, dan 

teknik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Penelitian ini dilakukkan di MIN 1 Bengkulu Selatan dengan melibatkan guru kelas 

IV dan siswa kelas IV yang mana guru di kelas IV ini adalah Junita Puspita, S.Pd. Adapun 

permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah kurangnya ketersediaan buku 

paket yang dimiliki oleh sekolah MIN 1 Bengkulu Selatan khususnya pada mata pelajaran 

Matematika yang mana hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas belajar siswa. Adapun 

tujuan pada penelitian iniadalah mengetahui seberapa berpengaruhnya kurangnya buku 

siswa terhadap kualitas pembelajarankhususnya pada mata pelajaran Matematika. 

Sebagaimana menurut pendapat Indrayanto (2010) bahwa kurangnya buku siswa dapat 

menjadikan siswa malas belajar dan juga menghambat siswa dalam menerima 

pembelajaran dengan baik, hal itu karena siswa akan sulit belajar sungguh-sungguh 

apabila buku yang digunakan untuk balajar tidak ada. Maka dengan itulah diperlukan 

dukungan dari orang tua siswa dalam meberikan fasilitas belajar berupa buku siswa untuk 

menunjang kegiatan belajar agar siswa dapat belajar lebih giat dan maksimal. Sama 

halnya dengan kelengkapan buku tulis, pensil pena dan lainnya, buku siswa merupakan 

bagian yang sangat diperlukaan untuk menunjang belajar siswa. Dengan terpenuhnya 

fasilitas belajar tersebut dan siswa menggunakannya dengan baik serta mendapat 

dukungan dari orang tua, maka kualitas belajar siswa akan lebih baik. 

Kualitas belajar itu sendiri dapat dilihat dari keefektifan kegiatan belajar dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Untuk dapat mencapai tujuan 

pembelajaran diperlukan kualitas belajar yang baik sehingga didapat hasil yang optimal. 

Sebagaimana yang dijelaskan (Sardiman : 2008)kualitas belajar siswa dilihat berdasarkan 

antusias siswa menerima pembelajaran, konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, 

kerjasama siswa dalam kelompok, keaktifan siswa dalam bertanya, ketepatan jawaban, 
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keaktifan menjawab pertanyaan guru atau siswa lainnya,  kemampuan memberikkan 

penjelasan, membuat rangkuman dan menentukan kesimpulan. 

Berdasarkan Hasil Analisis Yang Dilakukan  

Berdasarkanhasilobservasi penelitian yang telah dilakukan terhadap kurangnya buku 

siswa di kelas 4 MIN 1 Bengkulu Selatan. Bukuyang digunakan guru dan siswa pada 

pelajaran matematika yaitu menggunakan buku paket Erlangga Straigh Point Series 

(ESPS) dengan kurikulum 2013 (K13). Buku siswa ada di sekolah berjumlah tiga buah. 

Buku siswa ini hanya digunakan pada saat kegiatan belajar di kelas saja dengan jumlah 

siswa kelas 4 terdapat 20 orang siswa yang terdiri dari 9 siswa perempuan dan 11 siswa 

laki-laki. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa jumblah buku yang kurng tersebut lebih 

dari separuh jumlah siswa dalam satu kelas. Jika diilustrasikan satu buah buku digunakan 

oleh 10 siswa hal tersebut membuat kualitas pembelajaran menjadi kurang efektif. 

Kendala Dalam Belajar Proses Belajar Matematika 

Guru Matematika di MIN 1 Bengkulu Selatanmenyatakan bahwa kegiatan 

pembelajaran matematika yang dilakukkan di kelas masih mengalami kendala hal ini 

karena kurangnya buku siswa yang membuat siswa mengalami kurangnya minat dalam 

belajar. Rendahnya minat belajar siswa ini akan mempengaruhi kualitas pembelajaran 

yang dilakukkan. Kegitan belajar mengajar lebih terfokus pada guru, siswa hanya 

menerima apa yang disampaikkan oleh guru dalam mengajar. 

Solusi Menghadapi Kendala Kurangnya Buku Siswa Terhadap Pelaksanaan Proses 

Belajar Matematika 

Guru matematika kelas 4 MIN 1 Bengkulu Selatan mengatasi kendala kurangnya 

ketersediaan buku siswa ini dengan  memberikan tugas rumah atau PR bagi siswa yang mana 

jika siswa masih kurang paham atas tugas yang diberikan maka siswa dapat menggunakan 

sumber lain yang dapat membantunya seperti internet. Penggunaan internet 

tersebutdapatmembantu siswa dalam mendapatkan materi tambahan atau menambah 

wawasan siswa terkait pembelajaran. Selain tugas rumah tersebut siswa saat belajar dikelas 

diberi buku yang mana dari jumblah buku siswa tersebut berjumblah 3, 1 buku digunakan 

guru untuk menyampaikan materi pembelajaran dan 2 lainnya digunakan oleh siswa. Buku 

tersebut dapat digunakan siswa secara bersama-sama atau bergantian pada saat belajar 

dikelas.  
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang kurangnya buku siswa 

terhadap kaulitas belajar dalam pembelajaran matematika siswa kelas 4 MIN 1 Bengkulu 

Selatan ini didapat hasil pembahasan berikut: 

Pengaruh Buku Siswa Pada Kualitas Belajar  

Penggunaan buku siswa dalam proses belajar matematika seperti yang sudah 

dijelaskan bahwa buku siswa yang digunakan merupakan buku paket Erlangga Straigh 

Point Series (ESPS) dengan kurikulum 2013 (K13). Buku siswa tersebut dimanfaatkan 

secara baik mungkin oleh guru dan siswa pada saat pembelajaran agar dapat mencapai 

tujuan pembelajaraan yang diharapkan. Guru matematika yang mengajar di kelas 4 MIN 1 

Bengkulu Selatan ini bernama ibu Junita Puspita, S.Pd. Ia menyatakan bahwa 3 buah 

buku yang ada di sekolah MIN 1 Bengkulu Selatan ini digunakan guru 1 buah untuk 

menyampaikan materi yang akan dipelajari dan dua lainnya dapat digunakan oleh siswa. 

Sebagai pengajar, seorang guru harus mampu memanfaatkan buku siswa yang ada untuk 

menunjang proses pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan sebaik mungkin buku 

siswa tersebut walaupun dengan jumlah yang terbatas tidak menghalangi penyampaian 

dan menuju ketercapaian dari tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

Keterbatasan buku siswa memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 

kualitas belajar dimana berdasarkan hasil wawancara kepada guru matematika kelas 

IV bahwasannya dalam proses pembelajaran kekurangnya buku siswa menyebabkan: 

a) Banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas karena kendala buku siswa 

b) Dalam proses pembelajaran siswa kurang terlibat aktif 

c) Kurangnya kemampuan siswa memahami materi pembelajaran 

d) Banyak siswa yang mengeluhkan atas kurangnya buku 

e) Guru harus lebih menguasi materi pembelajaran 

f) Minat siswa dalam mencari informasi tentang materi menjadi kurang 

 

Kendala Dalam Proses Belajar Matematika 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan 

terbatasnya buku siswa ini sangat berpengaruh terhadap kualitas belajar mata pelajaran 

matematika siswa kelas 4 MIN 1 Bengkulu Selatan. Siswa hanya dapat menerima materi 

pembelajaran dengan apa yang disampaikan oleh guru pada saat belajar. Jika siswa 
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memiliki pemahaman yang baik maka pembelajaran matematika yang disampaikan oleh 

guru akan tersimpan dan diterima dengan baik oleh siswa. Namun sebaliknya jika siswa 

memiliki kemampuan yang kurang baik dalam menerima pembelajaran yang di 

sampaikan oleh guru maka materi yang diterima tidak akan tersimpan dengan baik. Sama 

seperti siswa lainnya, siswa kelas 4 MIN 1 Bengkulu Selatan ini tentunya memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda. Penyampaian materi yang diberikkan oleh guru di 

sekolah belum tentu cukup untuk dapat diterima baik oleh siswa. Untuk itu adanya buku 

siswa sangat diperlukan agar pembelajaran dapat berkualitas bagi dari penerimaan dan 

penambah pengetahuan materi siswa maupun sebagai penunjang pembelajaran siswa di 

kelas. 

Menurut Sitirahayu dan Heru Purnomo (2021) sarana belajar yang dapat berupa 

alat pembelajaran seperti buku siswa merupakan salah satu hal penting dan berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran dan kualitas pembelajaran yang dilakukkan. Semakin 

lengkapnya sarana belajar yang digunakan dalam proses belajar maka siswa akan dapat 

lebih maksimal menerima pembelajaran dan akan semakin baik pula kualitas 

pembelajaraan tersebut. Namun sebaliknya juga, jika bahan ajar atau sarana 

pembelajaran tersebut sedikit maka akan rendah pula materi pembelajaran yang diterima 

siswa dan  kualitas pembelajarannya akan kurang baik. Dengan pernyataan demikian 

dapat disimpulkan bahwa pentingnya sumber belajar bagi siswa untuk menjadikan 

kualitas pembelajaran yang baik dan membuat siswa lebih mudah menerima 

pembelajaran. Seperti yang telah dilakukkannya penelitian oleh peneliti bahwa 

kurangnya buku siswa dalam pembelajaran matematika di kelas IV MIN 1 Bengkulu 

Selatan ini membuat kualitas pembelajaran yang dilakukkan menjadi kurang baik. 

Kegiatan pembelajaran yang terjadi dikelas menjadi kurang aktif dan sebagian besar 

kegiatan pembellajaran hanya berpusatpada guru. 

Solusi Menghadapi Kendala Kurangnya Buku Siswa Untuk Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran Matematika 

Kurangnya buku siswa dalam proses pembelajaran ini tentunya membuat guru 

perlu membuat solusi yang tepat agar pembelajaraan tetap berjalan dengan baik serta 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sebagaimana disebutkan oleh  

Sukiyandari, L. & Kardiyono (2016) bahwa kurangnya buku atau fasilitas pembelajaran 

bukanlah halangan bagi seoramng guru dalam belajar. Guru dituntut untuk lebih kratif 
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dalam memberikan pembelajaran dan mengatasihal tersebut. Dengan demikian maka 

guru perlu mengembangkan kreatifitas untuk menyampaikan pengajaran kepada siswa 

agar dapat tersampaikan dengan baik dan menjadikan kualitas pembelajaran yang baik 

juga. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukkan di kelas IV MIN 1 Bengkulu Selatan 

ini dengan kondisi kurangnya buku siswa ini guru telah mampu mengkondisikan siswa 

agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Siswa diberikan arahaan untuk dapat 

memahami pembelajaran yang dilakukkan dan juga guru selalu meengawasi kebutuhan 

apa saja yang diperlukan siswa dalam menunjang pembelajaran. 

Kualitas pembelajaran merupakan suatu keterkaitan sistematik dan sinergis 

pengajar, siswa media pembelajaran,bahan ajar,dan kurikulum serta sistem pembelajaran 

dan menghasilkan proses belajar yang sesuai dengan tuntutan kurikuler (Suparno,2004:7). 

Dari pendapat tersebut kualitas pembelajaran dapat di lihat berdasarkan pada hasil dan 

juga proses pembelajaran. Dari segi proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil dan 

berkualitas jika seluruh maupun sebagian besar dari siswa terlibat secara aktif baik secara 

fisik maupun mental dan sosial dalam proses pembelajaran. Hal itu dapat dilihat dari 

keaktifan belajar siswa yang tinggi,semangat belajar dan rasa percaya diri siswa yang 

tinggi. Sedangkan untuk hasil pembelajaran dikatakan berhasil jika terjadi perubahan 

tingkah laku yang positif pada seluruh siswa atau sebagian besarnya. Namun berdasarkan 

penelitian, pada kenyataannya di kelas 4 MIN 1 Bengkulu Selatan ini kegiatan 

pembelajaran tegolong kurang aktif, siswa masih kurang berpartisipasi terhadap apa yang 

sedang mereka pelajari. Selain itu, semangat dan rasa ingin tau siswa terhadap materi 

pembelajaran yang akan disampaikan guru masih rendah. Hal ini dilihat dari proses 

pembelajaran yang sebagian besarnya hanya berpusat pada guru. Guru berperan 

menyampaikan pembelajaran dengan melalui kegiatan pengajian langsung atau dengan 

ceramah dan presentasi untuk kemudian siswa diberikan tugas dan tes suatu cara 

menentukan pemahaman siswa, sedangkan siswa menerima penyampaian materi dari 

guru dan mengerjakan tugas maupun tes yang telah diberikan oleh guru.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Analisis Dampak 

Ketersediaan Buku Siswa Terhadap Kualitas Pembelajaran di Kelas 4 MIN 1 Bengkulu 

Selatan, dapat disimpulkan bahwa  buku siswa merupakan salah satu hal penting bagi 



 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 3 Nomor 2 April (2024) 

 
1821 

siswa yang mana buku siswa menjadi pedoman bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Jumlah buku matematika di kelas 4 MIN 1 Bengkulu Selatan yang hanya terdapat tiga 

buah ini belum cukup untuk dipergunakan oleh seluruh siswa dalam satu kelas. Terlebih 

lagi dari jumlah buku yang hanya terdapat  tiga buah tersebut, satu diantaranya 

merupakan pegangan untuk guru dalam menyampaikan materi ajar dan dua buah buku 

lainnya digunakan oleh seluruh siswa di kelas dengan jumlah siswa yaitu 20 orang. 

Dengan jumlah buku yang hanya sebagian kecil dari jumlah siswa tersebut membuat 

pembelajaran menjadi kurang optimal dan siswa kurang terlibat aktif sehingga 

pembelajaran yang diterima siswa pun menjadi sangat terbatas. Siswa hanya menerima 

pembelajaran dari apa yang disampaikan oleh guru dan sedikit dari buku yang 

dipergunakan siswa ketika belajar di sekolah. Dengan demikian kurangnya buku siswa ini 

sangat berpengaruh besar terhadap kualitas belajar siswa di kelas 4 MIN 1 Bengkulu 

Selatan terutama pembelajaran matematika. 
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